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ABSTRAK

Fadilah, NIM 22020016. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Kafalah
Dalam Angsuran Kosmetik Berjangka di Desa Mompang Julu. Skripsi,
Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Mandailing Natal, 2026. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh praktik jual beli
kosmetik secara angsuran berjangka di Desa Mompang Julu yang mensyaratkan
adanya pihak ketiga sebagai penjamin (kafil) sebelum barang diserahkan kepada
pembeli. Kehadiran penjamin tersebut secara konseptual berkaitan dengan akad
kafalah dalam hukum Islam, namun dalam praktiknya dilakukan secara lisan
berdasarkan kepercayaan dan hubungan kekeluargaan tanpa disertai pemahaman
para pihak terhadap ketentuan fikih muamalah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui praktik jual beli kosmetik secara angsuran berjangka serta faktor dan
kebutuhan adanya penjamin dalam transaksi tersebut, dan untuk menganalisis
kedudukan penjamin dalam praktik tersebut ditinjau dari akad kafalah menurut
hukum Islam. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang
bersifat deskriptif-analitis dengan pendekatan kualitatif. Data primer diperoleh
melalui observasi dan wawancara dengan penjual, pembeli, dan penjamin di Desa
Mompang Julu, sedangkan data sekunder diperoleh dari kepustakaan fikih
muamalah dan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-
MUI) Nomor 11/DSN-MUI/IV/2000 tentang Kafalah. Data dianalisis melalui
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa transaksi angsuran kosmetik berjangka melibatkan tiga
pihak, yaitu penjual, pembeli, dan penjamin, dengan penjamin berperan
menanggung pelunasan angsuran apabila pembeli wanprestasi. Keberadaan
penjamin timbul dari kebutuhan penjual untuk meminimalkan risiko gagal bayar
serta kebutuhan pembeli untuk memperoleh kepercayaan dari penjual. Ditinjau
dari hukum Islam, kedudukan penjamin dalam praktik tersebut telah memenubhi
rukun dan syarat akad kafalah serta mengandung nilai kerelaan (an-taradin) dan
tolong-menolong (fa ‘awun) tanpa unsur riba, gharar, maupun maisir. Akan tetapi,
penjual, pembeli, dan penjamin belum memahami praktik tersebut sebagai akad
kafalah secara fikih, dan akad belum didukung perjanjian tertulis sehingga
berpotensi menimbulkan ketidakjelasan hak dan kewajiban apabila terjadi
sengketa.

Kata Kunci: Kafalah, Angsuran, Kosmetik, Hukum Islam, Mompang Julu.



ABSTRACT

Fadilah, Student ID Number 22020016. An Islamic Law Review of the Practice
of Kafalah in Installment-Based Cosmetic Transactions in Mompang Julu
Village. Thesis, Islamic Economic Law Study Program, State Islamic College of
Mandailing Natal, 2026. This research was motivated by the practice of
installment-based cosmetic sales in Mompang Julu Village, which requires a third
party to act as a guarantor (kafil) before the goods are delivered to the buyer.
Conceptually, the involvement of a guarantor is related to the kafalah contract in
Islamic law. However, in practice, the arrangement is conducted orally based on
trust and family relationships, without the parties having a sufficient
understanding of the provisions of figh muamalah. This research aims to examine
the practice of installment-based cosmetic sales, the factors underlying and the
need for a guarantor in such transactions, and to analyze the legal position of the
guarantor in the practice from the perspective of the kafalah contract under
Islamic law. This research employed a field research method with a descriptive-
analytical design and a qualitative approach. Primary data were obtained
through observation and interviews with sellers, buyers, and guarantors in
Mompang Julu Village, while secondary data were obtained from literature on
figh muamalah and the Fatwa of the National Sharia Council of the Indonesian
Ulema Council (DSN-MUI) Number 11/DSN-MUI/IV/2000 concerning Kafalah.
The data were analyzed through data reduction, data presentation, and
conclusion drawing. The results show that installment-based cosmetic
transactions involve three parties, namely the seller, the buyer, and the guarantor,
with the guarantor assuming responsibility for the payment of installments if the
buyer defaults. The presence of a guarantor arises from the seller's need to
minimize the risk of payment default and the buyer's need to gain the seller's trust.
From the perspective of Islamic law, the position of the guarantor in this practice
fulfills the pillars and conditions of the kafalah contract and embodies the
principles of mutual consent (an-taradin) and mutual assistance (ta'awun),
without elements of riba, gharar, or maisir. However, the seller, buyer, and
guarantor do not yet understand the practice as a kafalah contract from the
perspective of figh, and the contract is not supported by a written agreement,
which may potentially lead to uncertainty regarding the parties' rights and
obligations in the event of a dispute.

Keywords: Kafalah, Installment, Cosmetics, Islamic Law, Mompang Julu.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam adalah agama yang sempurna yang mengatur seluruh sendi-
sendi kehidupan manusia, baik itu akidah, ibadah, akhlak maupun mu’amalah.
Salah satu ajaran yang sangat penting dalam islam ialah mu’amalah atau al
igtishadiyah (ekonomi islam).* Para ulama tidaklah pernah mengabaikan kajian
mu’amalah dalam kitab- kitab figh mereka dan dalam halagah (pengajian-
pengajian) mereka. Ekonomi islam merupakan bagian integral dari keseluruhan
ajaran islam yang komprehensif yang telah dinyatakan oleh Allah sebagai

ajaran yang sempurna sebagaimana disebutkan dalam Q.S Al- Maidah ayat 3

2

G Dhalaliad 1By A &0 Edn 'y Guads Al SR 15 K0 21 EL&T G
Artinya: “pada hari ini telah kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah
ku- cukupkan kepadamu nikmat-ku, dan telah ku-ridhai Islam itu jadi
agama bagimu. Maka barangsiapa terpaksa karena kelaparan tanpa
sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi

Maha Penyayang” (Q.S al-Maidah : 3)?
Secara naluri manusia adalah makhluk yang senantiasa bergantung dan
terikat serta saling membutuhkan kepada yang lain. Karena sifat saling

ketergantungan dan tolong menolong merupakan watak dasar manusia. Maka
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Allah dalam hal ini memberikan batasan- batasan dalam hal apa sikap saling
membantu itu harus diterapkan dalam memenuhi kebutuhan hidup diantara
mereka. Hubungan antara individu dengan lainnya, seperti pembahasan masalah
hak dan kewajiban, harta, jual beli, kerja sama dalam berbagai bidang, pinjam
meminjam, sewa menyewa, penitipan penggunaan jasa dan kegiatan kegiatan
lainnya yang sangat diperlukan manusia dalam kehidupan sehari- hari, Diatur
dalam figh muamalah.® Sebagai kajian ilmu yang senantiasa mengikuti
perkembangan zaman figh muamalah juga mengkaji tentang apa yang terjadi
sekarang.

Pada saat ini zaman telah berkembang dengan sangat pesat dalam segala
aspek kehidupan. Salah satu diantara aspek kehidupan yang terpengaruh dengan
berkembangnya zaman adalah kebutuhan akan kosmetik sangat terpengaruh oleh
perkembangan zaman karena trend, teknelogi, dan gaya hidup terus berubah.

Dalam era modern ini, kebutuhan akan produk kecantikan, seperti
kosmetik, telah menjadi bagian penting dari gaya hidup masyarakat, terutama bagi
perempuan. Produk kosmetik tidak lagi dianggap sekadar kebutuhan sekunder
tapi seringkali menjadi kebutuhan primer dalam menunjang penampilan. Seiring
dengan tingginya permintaan, banyak perusahaan kosmetik dan distributor
menawarkan skema pembelian secara angsuran (kredit) untuk menarik minat
konsumen, terutama mereka yang memiliki keterbatasan finansial untuk membeli
secara tunai.

Dalam skema angsuran ini, seringkali terdapat perjanjian tambahan

berupa adanya kafalah (penanggung jawab) sebagai pihak ketiga yang bertugas

¥ M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam Figh Muamalah, (Jakarta : PT.
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menjamin pembayaran jika pembeli utama gagal memenuhi kewajibannya.
Praktik ini dilakukan untuk meminimalkan risiko kerugian pihak penjual atau
penyedia jasa kredit. Namun, meskipun umum dilakukan, praktik ini seringkali
menimbulkan sejumlah persoalan baik dari segi hukum positif maupun hukum
Islam.

Dari sisi hukum Islam, dalam kafalah, penjamin bertanggung jawab atas
kewajiban pihak yang dijamin (makful ‘anhu) terhadap pihak lain (makful lahu)
sesuai dengan ketentuan yang telah disepakati. Namun, dalam praktik dilapangan,
muncul beberapa persaocalan yaitu Adanya Ketidaktahuan Penanggung Jawab
tentang Risiko dan Tanggung Jawabnya jika Pembeli Gagal Membayar
Angsuran.’

Dalam praktik angsuran kosmetik berjangka, pihak penanggung atau
penjamin sering kali tidak memahami secara penuh tanggung jawab yang
dibebankan kepadanya. Banyak penjamin hanya diminta memberikan identitas
atau persetujuan secara sederhana tanpa penjelasan rinci mengenai akibat hukum
apabila pembeli gagal melunasi angsuran. Padahal, dalam akad kafalah, penjamin
memiliki kewajiban untuk memenuhi tanggungan pihak yang dijamin apabila
pihak tersebut tidak mampu membayar utangnya.’

Ketidaktahuan ini dapat menimbulkan kerugian bagi penjamin karena ia
harus menanggung pembayaran yang sebelumnya tidak dipahami secara jelas.
Dalam hukum Islam, akad harus dilakukan atas dasar kerelaan dan pengetahuan

para pihak terhadap hak dan kewajibannya. Jika penjamin tidak memahami risiko
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yang akan ditanggung, maka akad tersebut dapat dianggap tidak memenuhi
prinsip kejelasan dan keadilan dalam muamalah.

Selain itu, kurangnya pemahaman penjamin juga dapat memicu
perselisinan antara penjual, pembeli, dan pihak penjamin ketika terjadi
keterlambatan pembayaran. Oleh sebab itu, diperlukan penjelasan yang transparan
mengenai bentuk tanggung jawab penjamin agar akad kafalah berjalan sesuai
dengan prinsip syariah.®

Adanya unsur gharar (ketidakjelasan) dalam perjanjian, seperti Syarat-
syarat penjaminan yang tidak transparan. gharar merupakan ketidakjelasan atau
ketidakpastian dalam suatu akad yang dapat merugikan salah satu pihak. Dalam
praktik angsuran kosmetik berjangka, unsur gharar dapat muncul ketika syarat-
syarat penjaminan tidak dijelaskan secara rinci kepada pihak yang terlibat.
Misalnya, tidak adanya penjelasan mengenai jumlah tanggungan, batas waktu
pembayaran, bentuk sanksi keterlambatan, maupun mekanisme penagihan apabila
terjadi gagal bayar.

Ketidakjelasan tersebut menyebabkan para pihak tidak mengetahui secara
pasti hak dan kewajiban masing-masing. Dalam hukum Islam, setiap akad harus
dilaksanakan secara jelas dan transparan agar tidak menimbulkan perselisihan di
kemudian hari. Jika suatu akad mengandung gharar yang berlebihan, maka akad
tersebut dapat menjadi tidak sah karena bertentangan dengan prinsip keadilan dan

keterbukaan dalam muamalah.’
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Selain itu, praktik perjanjian yang hanya dilakukan secara lisan tanpa
bukti tertulis juga berpotensi menimbulkan kesalahpahaman. Oleh karena itu,
syarat-syarat dalam akad kafalah dan angsuran harus dijelaskan secara rinci dan
disepakati bersama agar terhindar dari unsur gharar.

Potensi Terjadinya Riba dalam Perjanjian Angsuran jika Terdapat
Tambahan Biaya yang Tidak Sesuai Syariat, Dalam sistem angsuran kosmetik
berjangka, sering ditemukan adanya tambahan biaya di luar harga pokok barang.
Tambahan tersebut dapat berupa bunga, denda keterlambatan, atau biaya lain yang
terus bertambah ketika pembeli terlambat membayar angsuran. Praktik seperti ini
berpotensi mengandung unsur riba yang dilarang dalam Islam. Riba merupakan
tambahan yang diambil secara batil dalam transaksi utang piutang atau jual beli.
Dalam hukum Islam, jual beli angsuran diperbolehkan apabila harga dan
keuntungan telah ditentukan sejak awal akad serta tidak berubah selama masa
pembayaran.

Akan tetapi, jika terdapat tambahan biaya akibat keterlambatan
pembayaran atau penambahan yang memberatkan salah satu pihak, maka hal
tersebut dapat dikategorikan sebagai riba. Praktik riba dalam transaksi angsuran
bertentangan dengan prinsip keadilan dan tolong-menolong dalam Islam. Selain
merugikan pembeli, sistem tersebut juga dapat menyebabkan eksploitasi ekonomi
terhadap pihak yang mengalami kesulitan pembayaran. Oleh karena itu, setiap
tambahan biaya dalam akad angsuran harus sesuai dengan ketentuan syariah, jelas

di awal akad, dan tidak mengandung unsur pemaksaan maupun kezaliman.®
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Praktik jual beli dengan sistem angsuran saat ini semakin banyak
digunakan dalam berbagai jenis transaksi, termasuk pada penjualan produk
kosmetik. Sistem angsuran dipilih karena dianggap dapat mempermudah
konsumen memperoleh barang tanpa harus membayar secara tunai. Dalam praktik
angsuran kosmetik berjangka, sering ditemukan adanya pihak yang memberikan
jaminan pembayaran atau penanggungan terhadap konsumen apabila terjadi
keterlambatan maupun kegagalan pembayaran. Sistem penanggungan tersebut
dalam hukum Islam dikenal dengan akad kafalah.

Permasalahan muncul ketika praktik kafalah dalam angsuran kosmetik
berjangka tidak dilaksanakan sesuai dengan ketentuan syariat Islam. Dalam
praktiknya, masih ditemukan adanya tambahan pembayaran di luar harga pokok,
denda keterlambatan angsuran, serta ketidakjelasan akad antara pihak penjual,
konsumen, dan pihak penjamin. Kondisi tersebut dapat menimbulkan unsur gharar
(ketidakjelasan) dan riba yang dilarang dalam Islam.’

Selain itu, sebagian konsumen kurang memahami bentuk akad yang
digunakan dalam transaksi angsuran kosmetik tersebut. Banyak transaksi
dilakukan hanya berdasarkan kesepakatan lisan tanpa adanya penjelasan yang
rinci mengenai hak dan kewajiban masing-masing pihak. Akibatnya, apabila
terjadi keterlambatan pembayaran atau wanprestasi, pihak konsumen sering
merasa dirugikan karena adanya beban tambahan pembayaran yang sebelumnya
tidak dijelaskan secara jelas.

Dalam konsep hukum Islam, akad kafalah pada dasarnya diperbolehkan

karena mengandung unsur tolong-menolong. Akan tetapi, kebolehan tersebut
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harus memenuhi rukun dan syarat kafalah, seperti adanya kejelasan pihak yang
menjamin, pihak yang dijamin, objek yang dijamin, serta tidak adanya unsur
kezaliman dalam transaksi. Jika praktik kafalah disertai tambahan yang
memberatkan atau ketidakjelasan akad, maka hal tersebut dapat bertentangan
dengan prinsip muamalah dalam Islam.

Permasalahan lain yang muncul adalah belum adanya pemahaman
masyarakat mengenai perbedaan antara akad kafalah yang sesuai syariat dengan
praktik penjaminan yang mengandung unsur keuntungan sepihak. Hal ini
menyebabkan praktik angsuran kosmetik berjangka berpotensi menimbulkan
pelanggaran terhadap prinsip keadilan dan transparansi dalam Islam.*°

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan penelitian untuk
menganalisis bagaimana praktik kafalah dalam angsuran kosmetik berjangka serta
bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik tersebut, sehingga dapat
diketahui apakah praktik yang dilakukan telah sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah atau justru mengandung unsur yang dilarang dalam Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik
kepada masyarakat tentang prinsip- prinsip syariah yang berlaku, mengidentifikasi
potensi pelanggaran syariat dalam praktik tersebut, serta memberikan
rekomendasi untuk menciptakan transaksi yang lebih adil dan sesuai dengan
hukum Islam.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, penulis menarik
untuk mengangkat judul tentang “Tinjauan hukum islam terhadap praktik kafalah

dalam angsuran kosmetik berjangka di Desa Mompang Julu”.

1 Mardani, Hukum Kontrak Keuangan Syariah Dari Teori ke Aplikasi, (Jakarta:
KENCANA, 2021), h.117



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana praktik jual beli kosmetik secara angsuran berjangka serta
faktor dan kebutuhan adanya penjamin dalam transaksi tersebut di Desa
Mompang Julu?

2. Bagaimana kedudukan penjamin dalam praktik tersebut ditinjau dari
akad kafalah menurut hukum Islam?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui praktik jual beli kosmetik secara angsuran berjangka
serta faktor dan kebutuhan adanya penjamin dalam transaksi tersebut di
Desa Mompang Julu.

2. Untuk menganalisis kedudukan penjamin dalam praktik tersebut ditinjau
dari akad kafalah menurut hukum Islam.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun praktis, sebagai berikut:
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, maka
manfaat yang ingin dicapai adalah :
1. Sebagai bahan masukan bagi para pihak terkait dalam praktik kafalah

dalam angsuran kosmetik berjangka di desa Mompang Julu



Sebagai suatu karya ilmiah, yang selanjutnya dapat menjadi informasi
dan sumber rujukan bagi para peneliti di kemudian hari
Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar S.H. pada prodi

Hukum Ekonomi Syariah (HES) di STAIN Mandailing Natal

E. Penelitian Terdahulu

1.

Siti Umi Kulsum, R. Ali Pangestu, dan Imam Abdul Aziz (2024) dalam
penelitiannya yang berjudul Peran Akad Kafalah dalam Produk
Pegadaian Syariah terhadap Implementasi Penjaminan dan Mitigasi
Risiko bertujuan untuk menganalisis implementasi akad kafalah pada
produk pembiayaan mikro di Pegadaian Syariah Cabang Margonda
Depok. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi akad kafalah telah sesuai dengan Fatwa DSN-MUI Nomor
11/DSN-MUI/V1/2000 serta berperan sebagai jaminan pembayaran dan
mitigasi risiko pembiayaan. Persamaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini adalah sama-sama mengkaji akad kafalah dalam perspektif
Hukum Islam. Perbedaannya, penelitian tersebut berfokus pada
implementasi akad kafalah pada lembaga keuangan syariah, sedangkan
penelitian ini mengkaji praktik kafalah dalam angsuran kosmetik
berjangka di Desa Mompang Julu. Oleh karena itu, penelitian ini

memiliki kebaruan karena mengkaji penerapan akad kafalah dalam



transaksi jual beli angsuran yang dilakukan secara langsung di tengah
masyarakat.'!

2. Afia Apriyanti, Wahyu Bahrul Alam, dan Alvian Syachrul Nasruloh
(2024) dalam penelitiannya yang berjudul Kafalah dalam Perspektif
Islam: Kajian Komprehensif dari Al-Qur’an, Hadis, dan Ulama Serta
Implementasinya dalam Lembaga Keuangan bertujuan untuk memahami
konsep kafalah berdasarkan Al-Qur’an, hadis, hukum positif, serta
implementasinya dalam lembaga keuangan syariah. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research) dengan
pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kafalah
merupakan akad penjaminan yang memiliki rukun dan syarat tertentu,
memiliki dasar hukum dalam Al-Qur’an, hadis, Fatwa DSN-MUI, dan
KHES, serta diimplementasikan dalam berbagai lembaga keuangan
syariah seperti bank garansi, letter of credit, dan asuransi syariah.
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama
membahas akad kafalah dalam perspektif Hukum Islam. Perbedaannya,
penelitian tersebut bersifat normatif dengan mengkaji konsep kafalah
melalui studi kepustakaan, sedangkan penelitian ini mengkaji praktik
akad kafalah dalam angsuran kosmetik berjangka di Desa Mompang Julu
berdasarkan fakta yang terjadi di lapangan. Oleh karena itu, penelitian ini

memiliki kebaruan karena menganalisis penerapan akad kafalah dalam

1 Siti Umi Kulsum, R. Ali Pangestu, dan Imam Abdul Aziz, “Peran Akad Kafalah dalam
Produk Pegadaian Syariah terhadap Implementasi Penjaminan dan Mitigasi Risiko,” Ad-Diwan:
Journal of Islamic Economics, Vol. 3, No. 2, Maret 2024.



transaksi jual beli angsuran di masyarakat serta meninjaunya berdasarkan
Hukum Islam."

3. Desycha Yusianti (2017) dalam penelitiannya yang berjudul Penggunaan
Akad Kafalah Bi al-’Ujrah pada Pembiayaan Take Over Perspektif
Hukum Islam bertujuan untuk menganalisis praktik penggunaan akad
kafalah bi al-’ujrah pada pembiayaan take over di BMT UGT Sidogiri
Capem Sukorejo Kota Blitar serta meninjaunya berdasarkan perspektif
Hukum Islam. Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan
(field research) dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan akad kafalah bi al-’ujrah pada
pembiayaan take over dinilai tidak sesuai dengan Hukum Islam karena
tidak memenuhi syarat akad kafalah, yaitu tidak melibatkan makful lahu
dalam pelaksanaan akad. Selain itu, praktik tersebut juga tidak sesuai
dengan Fatwa DSN-MUI Nomor 31/DSN-MUI/VI/2002 tentang
Pengalihan Utang karena akad kafalah bi al-’ujrah tidak termasuk
alternatif akad yang diperbolenkan dalam pembiayaan take over.
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama
membahas penerapan akad kafalah dan meninjaunya berdasarkan Hukum
Islam. Perbedaannya, penelitian tersebut mengkaji penerapan akad
kafalah bi al-’ujrah pada pembiayaan take over di lembaga keuangan
syariah, sedangkan penelitian ini mengkaji praktik akad kafalah dalam
angsuran kosmetik berjangka di Desa Mompang Julu berdasarkan

kondisi yang terjadi di lapangan. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki

12 Afia Apriyanti, Wahyu Bahrul Alam, dan Alvian Syachrul Nasruloh, “Kafalah dalam
Perspektif Islam: Kajian Komprehensif dari Al-Qur’an, Hadis, dan Ulama Serta Implementasinya
dalam Lembaga Keuangan,” Al-Hasyimi: Jurnal llmu Hadis, Vol. 1, No. 2, Desember 2024.



kebaruan karena menganalisis penerapan akad kafalah dalam transaksi
jual beli kosmetik secara angsuran di masyarakat serta meninjaunya
berdasarkan Hukum Islam.*®

F. Kerangka Teori

Kafalah merupakan akad penjaminan yang dilakukan oleh seseorang
penjamin (kafil) kepada pihak yang berpiutang (makful lahu) atas kewajiban
pihak yang dijamin (makful anhu). Akad ini bertujuan memberikan jaminan
atas pelaksanaan suatu kewajiban sehingga pihak yang berpiutang
memperoleh kepastian hukum dan rasa aman dalam transaksi. Kafalah
termasuk akad tabarru’ (tolong menolong) dan dilandasi nilai keadilan,
kepercayaan, dan tanggung jawab).*

Dalam akad kafalah, penjamin memiliki tanggung jawab untuk
melunasi kewajiban pihak yang dijamin apabila pihak tersebut gagal
memenuhi kewajibannya. Tanggung jawab tersebut muncul setelah adanya
akad yang sah dan berlangsung selama kewajiban pokok belum berakhir.*

Teori ini digunakan untuk mengkaji sejaun mana penjamin memahami
hak dan kewajibannya, bentuk tanggung jawab yang dibebankan, serta apakah
terdapat unsur paksaan atau ketidakjelasan dalam pelaksanaan penjaminan.

Dalam penelitian ini, teori kafalah digunakan untuk menganalisis

praktik penjaminan dalam angsuran kosmetik berjangka di desa Mompang

3 Desycha Yusianti, “Penggunaan Akad Kafalah Bi al-’Ujrah pada Pembiayaan Take Over
Perspektif Hukum Islam,” Al-Igtishadiyah, Vol. 7, No. 1 (Juni 2017).
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Julu. Analisis dilakukan dengan mengacu pada unsur-unsur pokok kafalah
yaitu:'®
1. Kafil (penjamin), yaitu pihak yang memberikan jaminan dan tanggung
jawab apabila pihak yang dijamin tidak dapat memenuhi kewajibannya.
2. Makful’ Anhu (pihak yang dijamin), yaitu pihak yang memiliki kewajiban
atau utang kepada pihak lain.
3. Makiful lahu (pihak yang menerima jaminan), yaitu pihak yang memiliki
hak untuk menerima pemenuhan kewajiban.
4. Makful bih (objek jaminan), yaitu kewajiban atau utang yang dijamin dan
harus jelas bentuk serta jumlahnya.
5. Sighat (ijab Kabul), yaitu pernyataan kesepakatan yang menunjukkan
adanya akad kafalah.*’
G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan merupakan susunan penyajian isi skripsi yang
disusun secara sistematis untuk memberikan gambaran mengenai keseluruhan
isi penelitian. Sistematika penulisan bertujuan memudahkan pembaca dalam
memahami alur pembahasan sehingga setiap bab memiliki keterkaitan yang
logis dan saling mendukung dalam mencapai tujuan penelitian.
Adapun sistematika penulisan skripsi ini disusun sebagai berikut:
Abstrak, berisi ringkasan penelitian secara menyeluruh yang meliputi
latar belakang, tujuan, metode, hasil penelitian, dan kesimpulan secara

singkat.

18 Figh al-Islami wa Adillatuhu, terj. Amzah, Jakarta. Pembahasan mengenai kafalah,
rukun, syarat, dan ketentuan akad
" Wahbah az-zuhaili. Al- Figh al- Islami wa Adillatuhu. Damaskus: Dar al- Fikr



BAB | Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, kerangka teori, dan
sistematika penulisan sebagai gambaran umum mengenai penelitian yang
akan dilakukan.

BAB Il Kajian Teori, berisi landasan teori yang digunakan sebagai
dasar analisis penelitian, meliputi teori hukum Islam, konsep muamalah, teori
akad, teori kafalah, konsep jual beli angsuran (bai’ bi al-tagsith), serta dasar
hukum kafalah menurut Al-Qur’an, hadis, dan pendapat para ulama.

BAB IlIl Metode Penelitian, berisi jenis dan pendekatan penelitian,
lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik pengolahan data, teknik analisis data, serta teknik
pemeriksaan keabsahan data.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi gambaran umum Desa
Mompang Julu sebagai lokasi penelitian, struktur pemerintahan desa, serta
penyajian dan pembahasan data mengenai praktik jual beli kosmetik secara
angsuran berjangka yang diuraikan dalam tiga bagian, yaitu praktik jual beli
kosmetik secara angsuran, faktor adanya penjamin, serta kebutuhan penjamin
dan pemahaman para pihak terhadap akad kafalah berdasarkan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya dilakukan analisis
terhadap praktik tersebut berdasarkan ketentuan hukum Islam, meliputi rukun
dan syarat akad kafalah, hak dan kewajiban para pihak, serta kesesuaiannya
dengan prinsip-prinsip fikih muamalah untuk menjawab rumusan masalah

penelitian.



BAB V Penutup, berisi kesimpulan yang merupakan jawaban atas
rumusan masalah berdasarkan hasil penelitian serta saran yang diharapkan
dapat menjadi masukan bagi pelaku usaha, masyarakat, dan pihak-pihak
terkait dalam menerapkan praktik akad kafalah pada transaksi angsuran

kosmetik berjangka sesuai dengan ketentuan hukum Islam.



